BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah
Lembaga keuangan atau yang dikenal dengan bank merupakan badan usaha

yang penting didalam suatu negarakarena bank berguna sebagai penghimpun
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balas jasa yang diterima oleh bank dan investor, yaitu dengan ada atau tidaknya
bunga yang diberikan. Pada bank konvensional terdapat bunga yang ditetapkan
sesuai dengan kebijakan yang diberikan bank indonesia, sedangkan untuk bank
syariah terdapat sistem bagi hasil dalam balas jasa untuk para investor, sehingga

pemberian balas jasa sesuai dengan keuntungan yang didapatkan bank pada saat



itu tidak seperti konvensional yang sudah pasti penetapannya. Terjadi beberapa
krisis moneter yang melanda di Indonesia salah satunya yaitu krisis moneter yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2008. Krisis moneter yang melanda Amerika
Serikat ini berdampak terhadap negara-negara lain, dan akhirnya menjadi krisis

ekonomi secara global. Krisis ekonomi tersebut secara tidak langsung juga
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bahwa bunga itu tidak haram. Ditingkatan internasional, penelitian tentang
perilaku nasabah Is/amic Bank di Bahrain menemukan bahwa keputusan nasabah
dalam memilih bank syariah lebih didorong oleh faktor keagamaan melalui

dukungan masyarakat pada ketaatan perbankan terhadap prinsip-prinsip islam, di



samping itu masyarakat di negara tersebut mereka juga dipengaruhi oleh dorongan
keluarga dan teman serta lokasi keberadaan bank. (Wibowo dan Syaichu, 2013;2).

Minat masyarakat yang semakin tinggi terhadap bank syariah, dan
berkembangnya Undang — undang tentang perbankan syariah yaitu UU No. 21

tahun 2008. Menunjukkan jumlah bank syariah yang terus mengalami
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perusahaan tersebut juga baik. Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang didapatkan dan hal itu dapat dijadikan dasar dalam
menilai kinerja suatu perusahan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dari suatu bank
dapat menarik keinginan investor ataupun masyarakat dalam menanamkan modal

yang dimiliki. Semakin tinggi kepercayaan investor dalam menanamkan modal



dan semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut, akan
berdampak terhadap citra baik yang ditunjukkan oleh bank. Tingkat Profitabilitas
juga berperan penting terhadap kesehatan suatu bank, disaat tingkat profitabilitas
rendah maka itu menjadi pemicu permasalahan bahwa terdapat kesalahan atau
ketidakstabilan bank dalam menjaga kinerja operasionalnya, sehingga

menghasilkan tingkat profitabilitas 2 ang rendah, akibat terburuk dari
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faktor yang berasal dari lingkungan luar perusahaan yang memiliki pengaruh

terhadap perkembangan dan kestabilan kinerja perusahaan yang dianggap
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang akan dihasilkan. Faktor internal
adalah faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang timbul atau

berasal dari lingkungan dalam perusahaan itu sendiri. Faktor eksternal meliputi



struktur pasar, regulasi perbankan, sesnsitivitas inflasi, sensitivitas suku bunga
dan tingkat pertumbuhan pasar. Faktor internal meliputi produk pembiayaan bank,
perfomace financing, kualitas asset, dan modal. Oleh sebab itu, pada penelitian ini
Faktor yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor
internal, sehingga diharapkan bisa didapatkan hasil yang lebih pasti dalam

menjelaskan apa saja yang mempengaruhiprofitabilitas pada bank syariah.

a_pengaruh eksternal

inakan Gylnek an ini K2
dianggap dapg ga pIro 1tﬁtﬂ1”#?

bank. Fa AF
'l’
bruto, g¥hsitiw .
(PDB m% Al getahui Winelisi
,‘. —

pertufihbuhan ek i eriode te ,ﬁm . Pertum@@han

baik, tapi rendahnya tingkat pendapatan masyarakat yang disebabkan oleh
melemahnya pertumbuhan ekonomi pada saat itu berdampak pada rendahnya
penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang dapat dilakukan oleh bank, hal ini
akan berakibat pada melemahnya tingkat profitabilitas yang dapat dihasilkan.

Didukung oleh penelitian Ayu Sahara (2013)menyatakan, PDB berpengaruh



positif  terhadap tingkat profitabilitas bank syariah, berbeda dengan Sultoni
(2014) menyatakan, PDB tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kebijakan suku bunga bank indonesia juga memiliki dampak terhadap tingkat
profitabilitas bank syariah, pada saat suku bunga mengalami kenaikan maka akan

berakibat pada melemahnya penghimpunan dana pihak ketiga pada bank syariah,

karena konsumen atau nasabah lebib tertarile untuk menanamkan modal yang

dapat disalurkan. Tingginya pembiayaan bagi hasil yang disalurkan akan
berdampak pada tingginya tingkat keuntungan bagi hasil yang didapatkan, dan
tingginya keuntungan yang diperoleh dari dana bagi hasil akan berbanding lurus
dengan tingkat profitabilitas yang akan dihasilkan. Didukung oleh penelitian

sudiyatno (2010) yang menyatakan, dana pihak ketiga berpengaruh signifikan



terhadap ROA, sedangkan pada penelitian Muliawati dan Khoirudin (2015)

menyatakan, Dana pihak Ketiga berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Capital Adequency Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur tingkat modal yang dimiliki oleh suatu bank. Susilo (2007:27)

menyatakan bahwa kecukupan modal merupakan faktor yang sangat penting bagi

bank dalam rangka pengembangan
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Net Performing Financing (NPF) merupakan indikator untuk mengetahui
kredit bermasalah yang dimiliki suatu bank. Berdasarkan berita online di
(republika.co.id), tingkat NPF bank syariah jauh lebih tinggi dibandingkan bank
konvensional pada tahun 2015 yaitu sebesar 4,6% sedangkan bank konvensional

pada level 2,46%. Hal ini juga diikuti dengan jumlah aset industri syariah yang



melemah pada kuartal II 2015 yaitu, dari Rp272 triliun pada tahun 2014 menjadi
Rp 269 triliun pada tahun 2015. NPF dianggap berpengaruh terhadap perhitungan
aset suatu bank yang diproyeksikan dengan ROA. Ketika tingkat NPF tinggi itu
menunjukkan bahwa resiko pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh suatu bank
juga tinggi. Tingginya resiko kredit bermasalah yang dimiliki oleh suatu bank

membuat dana cadangan yang harusdisiagkan untuk menutup resiko pembiayaan
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penelitian riyandi dan yulianto (2014) menyatakan, FDR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA, sedangkan penelitian Muliawati dan Khoirudin (2015)
menyatakan, FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA

Berdasarkan fenomena dan research gap dari penelitian terdahulu dan juga

berdasarkan terbatasnya variabel-variabel independen yang digunakan terdahulu.



Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh produk domestik
bruto, suku bunga, inflasi, dana pihak ketiga, CAR, NPF dan FDR terhadap
Profitabilitas. Pemilihan sampel bank syariah dikarenakan masih sedikit penelitian
tentang bank syariah. Bank syariah juga diyakini memiliki potensi yang cukup

besar untuk dapat lebih berkembang di dunia perbankan Indonesia.

1.2. Perumusan Masala
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5. Apakah CAR berpenga
6. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah ?
7. Apakah FDR berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Syariah ?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang yang dijelaskan pada penelitia ini maka

didapatkan tujuan sebagai berikut :
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. Mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap profitabilitas pada
bank syariah

. Mengetahui pengaruh sensitivitas inflasi terhadap profitabilitas pada bank
syariah

. Mengetahui pengaruh sensitivitas suku bunga terhadap profitabilitas pada

. dar% %aGkrti Mafitabilitas pada bank

bank syariah

. Mengetahui peng

syariah

didalamnya, Ve alihatl tihgl ilig*vang didapatkan.
Penelitian ini juga diharep I investor dalam memantau

atau mengetahui keberlangsungan usaha bank tersebut.

. Perbankan syariah

Bagi pihak bank syariah penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk
menganalisis atau mengevaluasi kinerja bank tersebut. Penelitian ini juga

diharapkan dapat membantu dalam pengambilan kebijakanyang akan
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digunakan dalam pengambilan keputusan yang dapat membawa bank tersebut
ke arah yang lebih baik.

3. Akademisi
Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam

perkembangan penelitian berikutnya dalam menganalisis tentang apa saja

yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada perbankan syariah.

hipotesis penelitian
BABIII : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, batasan

penelitian, identifikasi variabel, populasi, sampel dan teknik



BAB IV
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pengambilan sampel, serta data dan metode pengumpulan data,

dan juga teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS

DATA

Bab ini berisi tentano gambaran subyek penelitian dan analisis




